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[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Abstrak: Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam pembentukan pribadi peserta didik guna membangun individu yang berakhlak mulia, berintegritas, dan bertanggung jawab. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya krisis moral di kalangan peserta didik. Salah satu solusi yang diterapkan adalah program Atikan Nyucikeun Diri di SDN 2 Mekarjaya, Purwakarta. Program ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai religius dan moral melalui pembiasaan ibadah seperti shalat Dhuha, doa dan tawasul, pembacaan Surat Yasin, serta tausyiah pendidikan karakter. Penelitian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, pendampingan, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Atikan Nyucikeun Diri memberikan dampak positif dalam membentuk karakter peserta didik, seperti meningkatnya kesadaran beribadah, disiplin, tanggung jawab, dan kesopanan dalam interaksi sosial. Program ini juga membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan religius. Dengan pembiasaan yang konsisten, program ini diharapkan menjadi model pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang efektif dan berkelanjutan.
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Atikan Nyucikeun Diri, Kearifan Lokal, SDN 2 Mekarjaya, Purwakarta.
Abstract: Character education is a fundamental aspect in the personal formation of learners in order to build individuals with noble character, integrity, and responsibility. However, the reality in the field shows a moral crisis among students. One of the solutions implemented is the Atikan Nyucikeun Diri program at SDN 2 Mekarjaya, Purwakarta. This program aims to instill religious and moral values through worship habits such as Dhuha prayer, prayer and tawasul, recitation of Surah Yasin, and character education tausyiah. This research uses the Participatory Action Research (PAR) method with the stages of planning, action, observation, and reflection. Data were collected through observation, interviews, mentoring, and documentation, and analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques. The results showed that the Atikan Nyucikeun Diri program has a positive impact in shaping the character of students, such as increasing awareness of worship, discipline, responsibility, and politeness in social interactions. The program also helps to create a more harmonious and religious school environment. With consistent habituation, the program is expected to become an effective and sustainable model of local wisdom-based character education.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _heading=h.30j0zll]Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam pembentukan pribadi peserta didik. Idealnya, pendidikan karakter mampu membangun individu yang berakhlak mulia, berintegritas, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya krisis moral di kalangan, yang ditandai dengan  ketidakdisiplinan, serta menurunnya etika dan nilai sosial. Oleh karena itu, diperlukan program yang sistematis dalam membangun karakter peserta didik. Program pendidikan karakter adalah solusi yang tepat untuk masalah-masalah yang disebutkan di atas. Sebagai penyelenggara pendidikan, sekolah diharapkan dapat menjadi tempat yang tepat untuk mewujudkan misi pendidikan karakter tersebut (Supendi, D., 2023: 49-6)
Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membangun peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kepribadian yang berintegritas, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter menjadi bagian fundamental dari sistem pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas). Dalam Pasal 3 UU Sisdiknas, disebutkan bahwa:
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."

Berdasarkan amanat tersebut, pendidikan di Indonesia tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga harus menanamkan nilai-nilai karakter sebagai bagian dari pembentukan kepribadian peserta didik. Pemerintah Indonesia melalui Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menekankan pentingnya pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Dalam konteks pendidikan dasar, sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini melalui berbagai program pembiasaan yang berkelanjutan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2018).
Di tingkat daerah, kebijakan pendidikan karakter juga dikuatkan oleh regulasi lokal, salah satunya adalah Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 131 Tahun 2022 tentang Pendidikan Berbasis Karakter di Satuan Pendidikan Kabupaten Purwakarta. Regulasi ini mengatur strategi implementasi pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal dan nilai-nilai religius dalam sistem pendidikan di Kabupaten Purwakarta. Salah satu program yang diamanatkan dalam Perbup ini adalah “Atikan Nyucikeun Diri”, yaitu mengandung makna mengembangkan potensi dan menginternalisasikan nilai-riilai spiritual yang ada dalam diri peserta didik untuk semakin mendekatkan diri dengan Sang Pencipta.
Implementasi program pendidikan karakter di SDN 2 Mekarjaya, Purwakarta, adalah salah satunya melalui pembiasaan Atikan Nyucikeun Diri. Konsep ini berakar pada nilai-nilai kearifan lokal Sunda yang menekankan pentingnya kebersihan lahir dan batin dalam kehidupan sehari-hari. Atikan Nyucikeun Diri mencerminkan upaya pensucian diri dalam konteks moral dan spiritual. Pembiasaan ini diintegrasikan dalam kegiatan keseharian di sekolah, seperti praktik pembiasaan berwudhu sebelum belajar, shalat dhuha, serta pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab.
Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual, sosial, dan emosional yang kuat. Selain itu, pembiasaan Atikan Nyucikeun Diri juga relevan dengan visi pendidikan di Kabupaten Purwakarta yang mengedepankan pendidikan berbasis kearifan lokal sebagai upaya membangun peserta didik yang berakar pada budaya dan memiliki daya saing global.
Dalam penelitian ini, akan dibahas bagaimana implementasi program penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan Atikan Nyucikeun Diri di SDN 2 Mekarjaya, dampaknya terhadap karakter peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan strategi pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Mekarjaya yang berlokasi di Desa Mekarjaya Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta. menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Participatory Action Research (PAR) adalah metode dengan melakukan riset secara partisipatif dengan lingkup sosial yang luas untuk menghasilkan perubahan hidup yang lebih baik lagi  (Supendi, 2023: 16-25).  Metode Participatory Action Research (PAR) terdiri dari empat tahapan utama:
1 Perencanaan: Menentukan tujuan, menyusun jadwal kegiatan, dan melibatkan guru serta siswa dalam implementasi program. 2. Tindakan: Pelaksanaan kegiatan Atikan Nyucikeun Diri, termasuk shalat Dhuha berjamaah, doa dan tawasul, pembacaan Surat Yasin, serta tausyiah pendidikan karakter. 3. Observasi: Mengamati partisipasi siswa, perubahan perilaku, dan dampak kegiatan. 4. Refleksi: Mengevaluasi keberhasilan program dan menyesuaikan strategi pelaksanaan agar lebih efektif.
2 Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu, guna memastikan validitas hasil penelitian. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan pendekatan deskriptif sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2017). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai implementasi program penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan Atikan Nyucikeun Diri di SDN 2 Mekarjaya.
 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan yang bertujuan membentuk individu yang berakhlak mulia, berintegritas, dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. H. Purwanto, M.Pd., dalam bukunya Pendidikan Karakter di Sekolah, menekankan bahwa pendidikan karakter harus ditanamkan secara sistematis dan berkelanjutan melalui berbagai aktivitas pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan sekolah (Purwanto, 2023). Salah satu pendekatan efektif dalam penguatan pendidikan karakter adalah melalui pembiasaan yang selaras dengan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal. Dalam konteks SDN 2 Mekarjaya, program Atikan Nyucikeun Diri hadir sebagai wujud konkret dalam menanamkan nilai-nilai karakter, terutama yang berkaitan dengan kebersihan lahir dan batin. Program ini menginternalisasikan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari siswa, seperti memiliki kesadaran religius dan berperilaku sopan santun dalam interaksi sosial.
Pembiasaan dapat kita artikan sebagai salah satu usaha untuk menerapkan suatu kebiasaan yang baik terhadap anak baik dalam cara berfikir, bertindak dan bersikap, inti pembiasaan ini adalah sebuah pengulangan yang dilakukan secara terus-menerus, sehingga melekat pada diri seseorang (Halimah, dkk., 2023). Implementasi program ini sejalan dengan lima pilar utama pendidikan karakter, yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Melalui pembiasaan Atikan Nyucikeun Diri, diharapkan siswa memiliki kesadaran moral dan spiritual dalam menjalani kehidupan yang lebih baik (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2018). Oleh karena itu, program ini bertujuan untuk membangun budaya sekolah yang mendukung penguatan karakter siswa melalui pendekatan yang aplikatif, kontekstual, dan berbasis kearifan lokal. Dengan adanya kebiasaan baik yang diterapkan sejak dini, diharapkan lulusan SDN 2 Mekarjaya memiliki karakter yang kuat, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan dimasa depan.
Implementasi Program Atikan Nyucikeun Diri
Program Atikan Nyucikeun Diri di SDN 2 Mekarjaya telah diterapkan melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang bertujuan memperkuat pendidikan karakter siswa. Berdasarkan pendekatan yang dikemukakan oleh H. Purwanto, M.Pd., pendidikan karakter di sekolah harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui aktivitas yang kontekstual serta berbasis nilai-nilai moral dan budaya lokal (Purwanto, 2023). Adapun implementasi program ini diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan utama, Pembiasaan ibadah di sekolah merupakan salah satu upaya dalam membentuk karakter religius dan moral peserta didik. SDN 2 Mekarjaya mengimplementasikan berbagai kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai spiritual, kedisiplinan, serta akhlak mulia. Kegiatan ini sejalan dengan kebijakan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang tertuang dalam Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 131 Tahun 2022, terutama dalam program "5 Bunga Karakter" yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman, budaya, dan nilai-nilai religius. Oleh karena itu, sekolah mengadakan pembiasaan Atikan Nyucikeun Diri dilaksanakan dihari Jum’at diantara kegiatannya Shalat Dhuha, Doa dan Tawasul, Membaca Surat Yasin, serta Tausyiah Islami mengenai Pendidikan Karakter, yang bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan intelektual sekaligus kecerdasan spiritual, menanamkan kebiasaan ibadah kepada peserta didik sejak dini, meningkatkan kedisiplinan dan ketenangan jiwa dalam proses belajar-mengajar, membentuk karakter religius seperti sikap syukur, tawakal, dan rendah hati, menanamkan kecintaan terhadap al-qur'an melalui pembiasaan membaca surat yasin, dan meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai karakter islami melalui tausyiah keagamaan.

Rangkaian Kegiatan dan Pelaksanaannya
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap hari Jumat pagi sebelum pelajaran dimulai, bertempat di mushala atau aula sekolah. Kegiatan pembiasaan yang dilakukan adalah (1) Shalat Dhuha Berjamaah; Siswa berkumpul di mushala atau aula sekolah setelah melaksanakan beberesih pagi, guru memberikan arahan singkat mengenai keutamaan shalat dhuha, siswa berwudhu dan bersiap untuk melaksanakan shalat, shalat dhuha dilaksanakan secara berjamaah dengan 2 rakaat, dipimpin oleh guru atau siswa yang ditunjuk sebagai imam. (2) Doa dan Tawasul; setelah shalat dhuha siswa membaca doa bersama yang dipimpin oleh guru, dilanjutkan dengan tawasul, yaitu memohon keberkahan kepada allah dengan menyebut nama rasulullah, para sahabat, orang tua, guru, dan ulama, siswa diajak untuk merenungkan pentingnya berdoa bagi kedua orang tua, keluarga, dan saudara yang telah meninggal dunia. (3) Membaca Surat Yasin; Siswa membaca Surat Yasin bersama-sama dengan dipimpin oleh guru dan siswa yang telah ditugaskan, pembacaan dilakukan secara tartil, dengan bimbingan bagi siswa yang masih kurang lancar, setelah selesai, siswa bersama-sama membaca doa penutup. (4) Tausyiah Islami mengenai Pendidikan Karakter; Guru atau pemateri menyampaikan tausyiah dengan tema pendidikan karakter islam, materi tausyiah berfokus pada (keutamaan akhlak mulia, pentingnya adab terhadap guru dan orang tua, menjaga kebersihan lahir batin dan motivasi untuk menjadi siswa yang berprestasi dan berakhlak baik), tausyiah disampaikan dengan bahasa yang ringan dan menarik, diselingi dengan kisah-kisah inspiratif dari Al-Qur'an dan hadis, lau sesi tanya jawab dibuka untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam memahami materi lebih dalam.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SDN 2 Mekarjaya bapak Yayan Ihyanudin, secara berkala terhadap kegiatan pembiasaan Atikan Nyucikeun Diri akan selalu ada Evaluasi dan Tindak Lanjut untuk ketercapaian program, diantaranya: absensi kehadiran dilakukan untuk memastikan partisipasi siswa secara rutin, observasi perilaku siswa dalam keseharian, apakah ada perubahan dalam kedisiplinan dan sikap religius mereka, keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan serupa di rumah juga dievaluasi melalui komunikasi dengan wali siswa, peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter diukur melalui refleksi setelah tausyiah. Kepala sekolah memiliki pengaruh besar terhadap suasana dan kualitas pendidikan (D. Supendi, et al., 2024)
Dampak Terhadap Karakter Peserta Didik
Temuan empiris dari implementasi program Atikan Nyucikeun Diri di SDN 2 Mekarjaya dapat dianalisis melalui pendekatan teoritik dalam pendidikan karakter. Salah satu teori yang paling relevan adalah teori pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas Lickona (1991). Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Ketiga dimensi tersebut tercermin secara sinergis dalam pelaksanaan program Atikan Nyucikeun Diri. Pertama, aspek moral knowing direpresentasikan melalui penyampaian materi tausyiah pendidikan karakter dan refleksi spiritual yang membekali peserta didik dengan pemahaman nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, serta tanggung jawab. Kedua, moral feeling ditumbuhkan melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan spiritual seperti shalat Dhuha dan doa bersama yang berperan dalam membentuk kesadaran batin, empati, dan sensitivitas sosial. Ketiga, moral action terejawantahkan dalam perubahan perilaku peserta didik yang ditunjukkan melalui peningkatan kesopanan, tanggung jawab akademik, serta partisipasi aktif dalam kegiatan ibadah di lingkungan sekolah.
Selain itu, teori behavioristik yang dikembangkan oleh B.F. Skinner turut memberikan kontribusi dalam memahami efektivitas pembiasaan sebagai strategi pendidikan karakter. Prinsip dasar behaviorisme menekankan pada pentingnya stimulus dan respons dalam membentuk perilaku individu. Dalam konteks ini, rutinitas kegiatan seperti pembacaan Surat Yasin dan pelaksanaan shalat Dhuha diposisikan sebagai stimulus positif yang berfungsi sebagai penguat (reinforcement) terhadap perilaku religius dan disiplin. Melalui pengulangan yang konsisten, pembiasaan tersebut diinternalisasi secara bertahap dalam kepribadian siswa.
Sementara itu, teori sosial kognitif yang dipelopori oleh Albert Bandura juga relevan digunakan dalam menganalisis pembentukan karakter melalui proses observasi dan modeling. Menurut Bandura, pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilaku model yang dihormati. Dalam program ini, guru, kepala sekolah, serta siswa senior berperan sebagai teladan dalam memperlihatkan nilai-nilai karakter positif yang kemudian ditiru dan diinternalisasi oleh siswa lainnya.
Dengan demikian, analisis teoritis ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program Atikan Nyucikeun Diri tidak hanya merupakan aktivitas ritualistik semata, melainkan merupakan strategi pedagogis yang terstruktur dan terintegrasi. Pendekatan ini efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara berkelanjutan melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan penguatan positif yang berbasis pada kearifan lokal serta ajaran agama.
Berdasarkan pendampingan yang telah dilakukan, kegiatan ini memberikan dampak positif bagi peserta didik, di antaranya: Meningkatkan kesadaran siswa untuk beribadah dengan ikhlas dan rutin, Menanamkan nilai-nilai karakter islami, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kasih sayang, Membantu siswa dalam meningkatkan fokus dan konsentrasi dalam belajar, Menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan religius.
Dengan pembiasaan yang konsisten, diharapkan kegiatan ini menjadi bagian dari gaya hidup siswa, tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari mereka. Secara keseluruhan, menumbuhkan cita-cita spiritual siswa memiliki dampak positif pada kemajuan mereka sebagai manusia dan kualitas hidup mereka. Akibatnya, siswa lebih mampu mengenali diri mereka sendiri, menemukan makna dan tujuan hidup mereka, menjadi tangguh secara emosional, membangun hubungan yang bermakna, menemukan kedamaian batin, dan memahami hubungan mereka dengan alam semesta. Siswa dapat menggunakan prinsip-prinsip spiritual sebagai dasar yang kuat untuk menghadapi tantangan hidup dan berkembang menjadi individu yang lebih bijak, empati, dan bertanggung jawab.
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Gambar 1. Wawancara kepala sekolah
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Gambar 2. Pelaksanaan  (a) shalat dhuha (b) tawasul dan doa bersama (c) tausyiah

KESIMPULAN
Program Atikan Nyucikeun Diri di SDN 2 Mekarjaya, Purwakarta, telah berhasil menjadi bagian dari strategi penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Program ini menanamkan nilai-nilai religius, disiplin, tanggung jawab, dan kesopanan kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan rutin seperti shalat Dhuha berjamaah, doa dan tawasul, pembacaan Surat Yasin, serta tausyiah Islami tentang pendidikan karakter.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan program penguatan pendidikan karakter melalui Program Atikan Nyucikeun Diri di SDN 2 Mekarjaya ini memberikan dampak positif bagi peserta didik, baik dalam aspek spiritual, sosial, maupun akademik. Siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya ibadah, memiliki sikap disiplin yang lebih baik, serta menunjukkan perilaku yang lebih santun dalam berinteraksi dengan guru, teman, dan lingkungan sekitar. Selain itu, lingkungan sekolah menjadi lebih kondusif dan harmonis.
Keberhasilan program ini mengindikasikan bahwa pendekatan pendidikan karakter berbasis pembiasaan dan nilai-nilai lokal melalui Atikan Nyucikeun Diri dapat menjadi solusi efektif dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat. Dengan dukungan dari seluruh pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, diharapkan program ini dapat terus berlanjut dan menjadi model pendidikan karakter yang berkelanjutan di sekolah-sekolah lain.
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